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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik internal perusahaan terhadap Kkinerja
perusahaan pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah kinerja perusahaan yang diukur dengan return on asset, sedangkan variabel
independen yang digunakan adalah umur perusahaan, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, likuiditas
dan rasio hutang. Metode penelitian menggunakan analisis regresi berganda untuk data panel. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi 27 perusahaan yang bergerak di sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013-2017. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
umur perusahaan dan rasio hutang memiliki pengaruh negatif terhadap return on asset dan pertumbuhan
perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja.Perusahaan yang telah lama berdiri harus dapat melakukan
inovasi produk dan meningkatkan volume penjualan serta berhati-hati dalam menggunakan hutangnya demi
kelangsungan hidup perusahaan.

Kata kunci:  Likuiditas, Leverage, ROA, Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan

Effect of Internal Corporate Characteristics on
Performance of the Consumer Goods Sector

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of the company's internal characteristics on company performance
in the consumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange. The dependent variable in
this study is company performance as measured by return on assets, while the independent variables used
are company age, company size, sales growth, liquidity and leverage. The research method uses multiple
regression analysis for panel data. The sample used in this study included 27 companies engaged in the
consumer goods industry sector which were listed on the Indonesia Stock Exchange during 2013-2017. The
results of this study indicate that company age and leverage have a negative influence on return on assets
and company growth has a positive effect on performance. Companies that have long been established must
be able to innovate products and increase sales volume and be careful in using their debt for the survival of
the company .

Keywords : , Liquidity, Leverage, ROA, Firm Size, Firm Age.

A. LATAR BELAKANG multidisiplin. Di  Era 4.0 ini dimana
Kinerja perusahaan merupakan topik yang persaingan  pasar untuk  memperoleh
menarik dihampir semua bidang manajemen pelanggan, input maupun modal semakin
karena mengandung pengertian  yang tinggi, menjadikan kinerja  perusahaan
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sebagai faktor yang sangat penting untuk
kelangsungan hidup perusahaan. Keputusan
strategik  dibidang pemasaran, operasi,
sumber daya manusia serta keuangan
memberikan kontribusi terhadap kinerja
perusahaan. Oleh karena itu, ukuran Kinerja
menjadi evaluasi atas keputusan dan tindakan
yang telah dilakukan manajer (Richard et al,
2009).

Salah satu pengukuran kinerja perusahaan
adalah profitabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dengan menggunakan aset yang dimiliki.
Manajer dituntut untuk efisien dalam
menggunakan aset sehingga menghasilkan
tingkat profitabilitas yang tinggi untuk
mencapai tujuan utama yaitu
memaksimalkan kesejahteraan para
pemegang saham. Indikator capaian tujuan
ini tercermin pada kenaikan harga saham
perusahaan di pasar modal. Ketika
perusahaan dinilai berkinerja baik, maka
investor akan membeli saham perusahaan
yang pada akhirnya akan meningkatkan
harga saham.

Pada awal tahun 2017, indeks sektor
barang konsumsi menjadi indeks yang
terkuat di Bursa Efek Indonesia dengan
kenaikan sebesar 3,02 persen. Penguatan
indeks ini dipengaruhi oleh aksi beli yang
dilakukan oleh para investor (CNN
Indonesia, 2017). Hal ini menunjukkan
bahwa sektor yang melayani pelanggan
individual dibandingkan manufaktur dan
industri ini, lebih diminati oleh investor
karena perannya dalam meningkatkan dalam
perekonomian dengan memberikan kepuasan
terhadap  kebutuhan  masyarakat  serta
potensinya dimasa mendatang.

Profitabilitas perusahaan dapat
dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan
yang salah satunya adalah karakteristik
internal, vyaitu karakteristik yang dapat
dikendalikan oleh  perusahaan. Ukuran
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perusahaan, pertumbuhan penjualan,
likuiditas dan tingkat hutang merupakan
karaktereristik internal variabel keuangan
sedangkan umur perusahaan merupakan
karakteristik internal variabel non-keuangan
(Charles et al, 2018).

Beberapa penelitian dilakukan untuk
mengetahui pengaruh karakteristik internal
perusahaan terhadap kinerja perusahaan.
Umur perusahaan mempunyai pengaruh
positif terhadap kinerja (Coad et al., 2018;
Olubukunola et al., 2016; Bilal et al, 2013;
dan llaboya dan Ohiokha, 2016), sedangkan
olen  Loderer dan  Waelchli  (2010)
menemukan adanya pengaruh negatif.
Ukuran  perusahaan dan  pertumbuhan
penjualan  berpengaruh positif terhadap
profitabilitas, sedangkan rasio hutang
(leverage) berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan sangat penting bagi
manajemen karena merupakan hasil yang
telah dicapai oleh seorang individu atau
sekelompok individu dalam suatu organisasi
yang terkait dengan wewenang dan tanggung
jawabnya dalam mencapai tujuan secara
legal, tidak bertentangan dengan hukum, dan
sesuai dengan moral dan etika. Kinerja
adalah  fungsi dari kemampuan suatu
organisasi untuk memperoleh dan mengelola
sumber daya dengan beberapa cara berbeda
untuk mengembangkan keunggulan
kompetitif (Almajali et al, 2012). Kinerja
perusahaan dapat diukur atas tiga bidang
spesifik dari outcome perusahaan, yaitu 1)
kinerja keuangan, seperti laba, ROA, ROI
dan lain-lain); 2) Kkinerja pasar produk,
seperti penjualan dan pangsa pasar; dan 3)
pengembalian pemegang saham, seperti
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ROE, EVA, Tobin’s g dan lain-lain (Richard,
2009).

Profitabilitas perusahaan dapat
digambarkan sebagai ukuran seberapa baik
suatu perusahaan menggunakan asetnya
dalam kegiatan bisnisnya untuk
menghasilkan pendapatan. Istilah ini juga
digunakan sebagai ukuran umum kesehatan
keuangan perusahaan secara keseluruhan
selama periode waktu tertentu (Charles et al,
2018). Malik (2011) mengungkapkan bahwa
profitabilitas merupakan salah satu tujuan
yang penting dari manajemen keuangan
perusahaan yaitu memaksimalkan kekayaan
pemegang saham.

Umur Perusahaan

Pada umumnya perusahaan didirikan
untuk jangka waktu yang tak terbatas. Umur
perusahaan menggambarkan seberapa lama
kemampuan perusahaan dalam bertahan,
bersaing serta mengambil kesempatan bisnis
yang ada dalam perekonomian (Syafi’i,
2013). Semakin lama perusahaan bertahan,
maka semakin besar perusahaan
mengungkapkan informasi sosialnya sebagai
bentuk tanggung jawabnya agar dapat tetap
diterima oleh masyarakat.

Beberapa penelitian dilakukan untuk
melihat pengaruh umur perusahaan terhadap
kinerja perusahaan. Coad et al., (2018);
Olubukunola et al., (2016) serta Bilal et al
(2013) menemukan bahwa umur perusahaan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
Perusahaan yang sudah berdiri cukup lama
dapat menghasilkan keuntunganyang lebih
tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang
lebih baru karena perusahaan yang lebih
lama berdiri memiliki pengalaman berbisnis
dan reputasi yang lebih baik serta lebih
dikenal oleh masyarakat sehingga tingkat
profitabilitas yang diperoleh akan semakin
tinggi. Selain itu, perusahaan yang memiliki
umur lebih  lama  biasanya  dapat
meningkatkan pengetahuan tentang teknik

produksi yang efektif sehingga dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan dan
juga dapat meningkatkan profitability
perusahaan (llaboya dan Ohiokha, 2016).
Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh
Loderer dan Waelchli (2010) menghasilkan
kesimpulan bahwa umur perusahaan dan
profitabilitas memiliki  pengaruh  yang
negatif, karena setiap perusahaan memiliki
siklus hidup sehingga perusahaan yang lebih
lama berdiri maka produktivitasnya akan
menurun yang kemudian tingkat
profitabilitas perusahaan juga menurun.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
hipotesis yang diajukan adalah:

H1: Terdapat pengaruh antara firm age
terhadap Kinerja perusahaan

Ukuran perusahaan

Menurut Denziana dan Monica (2016)
ukuran perusahaan menggambarkan besar
kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukan
dengan total asset, total sales dan rata-rata
tingkat penjualan. Perusahaan dengan total
aset yang besar akan mempunyai keunggulan
dibandingkan perusahaan kecil karena
adanya kemampuan perusahaan untuk
meminimalkan risiko dengan melakukan
strategi diversifikasi dalam mengelola aset
sehingga akan mendorong peningkatan
keuntungan (Seetanah et, 2014). Sumber
daya yang besar akan membuat perusahaan
dapat melakukan investasi untuk aktiva
lancar maupun aktiva tetap dan juga dapat
memenuhi  permintaan produk. Semakin
besarnya firm size, maka perusahaan
memiliki kesempatan untuk menjangkau
pangsa pasar yang lebih luas dan perusahaan
juga dapat melakukan pemasaran produknya
dengan luas, sehingga dapat membuka
peluang perusahaan untuk memperoleh laba
yang semakin tinggi (Barus dan Leliani,
2013).
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Charles et al., (2018) mengatakan bahwa
terdapat pengaruh positif antara ukuran
perusahaan dan profitabilitas  (return on
sales). Selain itu, Almajali et al., (2012) dan
Malik et al., (2011) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif
dengan profitabilitas perusahaan karena
semakin besar ukuran perusahaanmaka
profitabilitas juga akan meningkat, karena
dengan adanya sumber daya yang besar,
maka perusahaan dapat melakukan investasi
baik untuk current assets maupun fixed
assets dan juga memenuhi permintaan
produk sehingga penjualan meningkat dan
profitabilitas juga meningkat. Sedangkan Lee
(2009) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
negatif —antara ukuran perusahaandan
profitabilitas, semakin besar perusahaan
maka akan menurunkan tingkat profitabilitas
karena jumlah peningkatan aset tidak
diimbangi dengan jumlah profit yang
diperoleh  perusahaan.  Hal  tersebut
menggambarkan bahwa perusahaan tidak
mampu untuk mengelola aset dengan baik
yang dapat meningkatkan profitabilitas.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
hipotesis yang diajukan adalah:

H2: Terdapat pengaruh antara ukuran
perusahaanterhadap kinerja perusahaan

Pertumbuhan penjualan

Penjualan menjadi salah satu kriteria yang
penting dalam mengukur tingkat
profitabilitas perusahaan dan juga menjadi
indikator penting pada aktivitas perusahaan.
Pertumbuhan penjualan  diukur dengan
peningkatan penjualan tahun sekarang
dibandingkan dengan penjualan  tahun
sebelumnya (Mappanyuki dan Sari, 2017).
Kasmir  (2014) menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan memberikan
informasi berupa presentase peningkatan atau
penuruan penjualan dari tahun ke tahun,
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sehingga perusahaan dapat mengetahui
seberapa besar pendapatan yang akan
diperoleh melalui pertumbuhan penjualan.
Manajemen perusahaan berusaha untuk dapat
meningkatkan penjualan produknya karena
pertumbuhan penjualanyang tinggi atau stabil
saling  berkaitan  dengan  keuntungan
perusahaan (Priambodo, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Charles et
al., (2018), Pouraghajan dan Malekian
(2012), Salim dan Yadav (2012)dan Nunes et
al., (2009) menghasilkan kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh positif antara pertumbuhan
penjualan  dan  profitabilitas.  Tingkat
pertumbuhan  penjualan  yang  tinggi
menunjukkan adanya peningkatan profit
yang diperoleh dari kegiatan penjualan
produk perusahaan. Pertumbuhan penjualan
dari periode sebelumnya secara berkala dapat
digunakan untuk memprediksi pertumbuhan
penjualan di masa mendatang, dengan
demikian pertumbuhan penjualan memiliki
pengaruh positif terhadap profitabilitas.
Namun, Sari et al., (2014) mengungkapkan
hasil yang lain yaitu pertumbuhan penjualan
memiliki ~ pengaruh  negatif ~ dengan
profitabilitas karena adanya pertumbuhan
penjualan perusahaan juga disertai dengan
tingginya operational expense perusahaan
seperti biaya gaji, bahan baku dan biaya
pemasaran sehingga tingkat profitabilitas
yang diperoleh tidak sesuai dengan harapan
karena pertumbuhan penjualan perusahaan
tidak mampu menutup seluruh biaya-biaya
tersebut. Seetanah et al (2014) dan Dada dan
Ghazali (2016) tidak menemukan adanya
pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap
kinerja.Berdasarkan  penjelasan  tersebut,
maka hipotesis yang dapat diajukan adalah:

H3: Terdapat pengaruh antara
pertumbuhan penjualan terhadap kinerja
perusahaan
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Likuiditas

Likuiditas merupakan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek pada saat jatuh tempo
(Gitman dan Zutter, 2015). Likuiditas
menggambarkan hubungan antara antara
aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan
dengan hutang jangka pendeknya (Atieh,
2014). Maka dapat disimpulkan bahwa
likuiditas merupakan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka
pendek dengan menggunakan aktiva lancar
pada saat jatuh tempo.Likuiditasdapat diukur
dengan current ratio, yaitu dengan
membandingkan current assets dan current
liabilities perusahaan (Charles et al, 2018).
Semakin besar current ratio maka semakin
tinggi kemampuan perusahaan  dalam
memenuhi  kewajiban jangka pendeknya.
Kasmir (2014) juga menyatakan bahwa
current ratio merupakan rasio yang tepat
untuk digunakan dalam mengukur tingkat
likuiditas perusahaan.

Almajal et al., (2012), Charumathi (2012)
dan Ibrahim (2016) menyatakan bahwa
likuiditasmemiliki pengaruh yang positif
dengan profitabilitas.Semakin besar nilai dari
rasio  likuiditas  menunjukkan  bahwa
perusahaan tersebut memiliki aktiva lancar
yang besar dan mampu membayar hutang
jangka pendeknya dengan baik sehingga
profitabilitas dapat meningkat karena
berkurangnya beban bunga. Sedangkan
Dahiyat (2016) menyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas,
karena perusahaan perusahaan kehilangan
kesempatan untuk melakukan investasi baru
yang dapat meningkatkan profitabilitas,
dimana dana yang dapat digunakan untuk
investasi  tersebut  dicadangkan  untuk
memenuhi tingkat likuiditas perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
hipotesis yang diajukan adalah:

H4: Terdapat pengaruh antara
likuiditas terhadap kinerja perusahaan

Leverage

Menurut Gitman dan Zutter (2015),
leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa banyak perusahaan
dibiayai oleh hutang jika dibandingkan
dengan asset yang dimiliki. Secara umum,
semakin tinggi leverage suatu perusahaan
akan menghaslkan return yang tinggi namun
lebih berfluktuatif.Besarnya leverage dapat
diukur dengan debt ratio yaitu dengan
membandingan antara total liabilities dengan
total assets perusahaan (Charles et al, 2018).

Almajali et al., (2012) dan Wanguu dan
Kipkirui (2015) mengatakan bahwa leverage
memilikipengaruh positif terhadap
profitabilitas perusahaan. Perusahaan dengan
tingkat leverage yang tinggi maka tingkat
profitabilitas perusahaan dapat meningkat
karena adanya tambahan modal yang dapat
digunakan  oleh  perusahaan.  Dengan
demikian, dapat memotivasi para manajemen
perusahaan untuk dapat bekerja lebih baik
dan efisien agar dapat memenuhi kewajiban
tersebut  sehingga  kinerja  keuangan
perusahaan dapat meningkat (Khan dan
Ibrahim, 2017). Namun, Charles et al.,
(2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
negatif antara leverage dengan profitabilitas
perusahaan karena jika perusahaan memiliki
struktur modal dengan tingkat hutang yang
lebih besar dibandingkan dengan asset yang
dimiliki, maka dapat menurunkan tingkat
profitabilitas perusahaan karena semakin
tinggi hutang maka biaya bungayang
dibayarkan juga meningkat sehingga dapat
menurunkan tingkat keutunganperusahaan
(Malik, 2011). Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka hipotesis yang dapat diajukan
adalah:
H5: Terdapat pengaruh antara leverage
terhadap kinerja perusahaan
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C. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel independen yaitu umur
perusahaan, ukuran perusahaan, pertumbuhan
penjualan, likuiditas dan leverage terhadap
variabel dependen yaitu profitabilitas. Unit
analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan pada sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dan memiliki laporan
keuangan yang lengkap dari tahun 2013
hingga 2017. Alat analisis yang digunakan
adalah regresi data panel.

Variabel Dan Pengukuran

1. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel
terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi
oleh variabel independen.

Earnings available fot Common Stockh

slders'

ROA =
Total Assets

Sumber: Gitman dan Zutter (2015)

Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel

bebas yang mempengaruhi variabel dependen.

a. Umur Perusahaan (FAG)

FAG = firmnumberofyears

Sumber: Charles et al., (2018)

b. Ukuran perusahaan (FSIZE)

F5IZF = total assets
Sumber: Charles et al., (2018)

c. Pertumbuhan Penjualan (SAG)

Sales, — Sales,_4

SAG =
Sales._4

Sumber: Mappanyuki dan Sari (2017)
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d. Likuiditas (L1Q)

Current Assets

LI =
¢ Current Liobilities

Sumber: Charles et al., (2018)

e. Leverage (LEV)

Total Liahilities
Total Assets

LEV =

Sumber: Charles et al., (2018)

D. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
Tabel 1 menunjukkan deskripsi data
mengenai karakteristik internal perusahaan
dan kinerja perusahaan sektor barang
konsumsi. Secara umum, Kinerja perusahaan
sektor barang konsumsi di Indonesia masih
relatif rendah dengan nilai rata-rata ROA
yang hanya sebesar 8,6 persen. Perusahaan-
perusahaan disektor barang konsumsi relatif
cukup lama beroperasi dengan rata-rata
sebesar 47 tahun. Pertumbuhan penjualan
disektor ini sangat bervariatif, dari yang
tertinggi mengalami pertumbuhan hingga
72,03 persen dan penurunan penjualan
hingga 31,77 persen. tingkat likuiditas
perusahaan disektor ini secara umum baik
karena memiliki nilai diatas 1, ada
perusahaan yang memiliki nilai current ratio
dibawah 1. Tingkat hutang perusahaan juga
memiliki variasi yang sangat besar karena
ada perusahaan yang memiliki nilai diatas 1.
Perusahaan ini mengalami kerugian yang
cukup besar sehingga terjadi defisiensi
modal. Untuk menutupi kerugian perusahaan
menggunakan hutang yang pada akhirnya
akan memingkatkan risiko kebangkrutan.
Tabel 2 berisi hasil uji pemilihan model
estimasi untuk kedua model persamaan.
Hasil uji Chow menunjukkan bahwa model
yang terpilih adalah fixed effect model yang
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artinya ada perbedaan individu. Selanjutnya
hasil uji Hausman menunjukkan bahwa
model yang terpilih adalah fixed effect model.
Oleh karena itu, model yang terbaik untuk
estimasi adalah fixed effect model.

Tabel 3 merupakan tabel hasil uji regresi
model fixed effect. Umur perusahaan
memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja

perusahaan pada tingkat signifikansi 1
persen. Perusahaan yang sudah terlalu lama
beroperasi memiliki tingkat profitabilitas
yang rendah dibandingkan perusahaan yang
baru beroperasi. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan olehLoderer dan
Waelchli (2010) serta Dogan (2013).

Tabel 1. Statistik Deskriptif

ROA AGE SIZE GROWTH LIQ LEV
Mean 8,63 47,77 9,90 8,60 2,54 0,41
Maximum 40,18 104,00 91,83 72,03 8,63 1,24
Minimum -21,96 16,00 0,15 -31,77 0,60 0,07
Std. Dev 11,19. 22,72 19,78 13,96 151 0,19
Observation 135 135 135 135 135 135
Cross 27 27 27 27 27 27
Section
Tabel 2 Uji Pemilihan Model
Chi- Prob. Kesimpulan Malekian (2012), Salim dan Yadav (2012)dan
Square Nunes et al., (2009).
Chow Test | 138,20 | 0,0000 | Fixed Effect Likuiditas memiliki pengaruh negatif
_Model terhadap kinerja perusahaan pada tingkat
Hausman 19,02 | 0,0019 | Fixed Effect signifikansi 1 persen. Semakin tinggi
Test Model kemampuan perusahaan untuk melunasi
hutang jangka pendek, semakin rendah

Sesuai dengan siklus hidup perusahaan,
setelah  perusahaan ~ mencapai  tahap
kedewasaan, maka tahap penurunan yang
ditandai dengan menurunnya keuntungan
yang diperoleh perusahaan. pada tahap ini
perusahaan harus dapat membuat strategi agar
tetap dapat bertahan dalam industri.

Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh
positif ~ terhadap  kinerja  perusahaan.
Perusahaan dengan tingkat penjualan tinggi
akan menghasilkan tingkat profitabilitas yang

tinggi pula. Kenaikan penjualan akan
mendorong peningkatan keuntungan bersih
perusahaan yang pada akhirnya akan

meningkatkan kinerja perusahaan. hasil ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Charles et al., (2018), Pouraghajan dan

tingkat profitabilitas perusahaan. Hasil ini
mendukung penelitian yang dilakuka oleh
Dahiyat (2016). Pada saat mengelola dananya
perusahaan dihadapkan pada pilihan untuk
melakukan investasi pada aktiva lancar
dengan pengembalian yang cepat atau pada
aset tidak lancar yang akan memberikan
pengembalian dalam jangka panjang. Jika
perusahaan memutuskan untuk berinvestasi
pada aset lancar terutama untuk memenubhi
kewajiban  jangka  pendeknya, = maka
perusahaan kehilangan kesempatan untuk
memperoleh pengembalian yang lebih besar

dari aset tidak lancar. Oleh karena itu,
profitabilitas perusahaan mengalami
penurunan.
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Ukuran perusahaan dan leverage tidak ditemukan memiliki pengaruh terhadap Kinerja

perusahaan.

Tabel 3 Hasil Regresi Panel

Variabel Koefisien Prob. Kesimpulan
C 31.07540 0.0000
AGE -0.393914 0.0000 Ho ditolak
SIZE -0.015700 0.7843 Ho gagal ditolak
GROWTH 0.023750 0.0374 Ho ditolak
LIQ -0.986624 0.0000 Ho ditolak
LEV -2.750426 0.1671 Ho gagal ditolak
R-squred 0.986209
Adjusted R-squared 0.982059
F - Staistic 3.376587
Prob (F Statistic) 0.000000

E. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kinerja perusahaan menjadi perhatian
penting bagi kelangsungan hidup perusahaan
karena tingginya tingkat persaingan dalam
industri.  Keberhasilan dalam  mengelola
perusahaan tidak terlepas dari berbagai
karakteristik internal yang sifatnya dapat
dikendalikan oleh perusahaan. penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui  bagaimana
pengaruh  karakteristik internal terhadap
profitabilitas perusahaan.

Umur perusahaan mempunyai pengaruh
negatif terhadap Kkinerja perusahaan yang
berarti sesuai dengan siklus hidup perusahaan,
semakin lama perusahaan beroperasi maka
semakin kecil tingkat  profitabilitas
perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa
agar dapat tetap bertahan perusahaan harus
melakukan inovasi-inovasi  bukan hanya
terhadap produk yang ditawarkan tetapi juga
selalu melakukan perbaikan pada sistem
sehingga perusahaan dapat beroperasi secara
efisien.

Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh
positif  terhadap Kinerja ~ perusahaan
menunjukkan tercapainya skala ekonomis
internal. Skala ekonomis internal akan
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tercapai ketika perusahaan mampu menambah
volume penjualan dan dalam waktu yang
bersamaan dapat melakukan efisiensi dan
pada akhirnya akan meningkatkan
keuntungan perusahaan.

Tingkat likuiditas yang terlalu tinggi dapat
memberikan dampak penurunan profitabilitas
perusahaan.  Perusahaan yang  banyak
berinvestasi pada aset lancar harus
mempertimbangkan kembali keputusannya
karena lebih menguntungkan jika perusahaan
berinvestasi pada aset tidak lancar.
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